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Protein Hewani dan pertumbuhan 
fisik 

• Ghosh S, et al. (2010)  Analisis terhadap data 
pola makan dan antropometrik yang dikumpulkan
pada anak-anak Ghana berusia 2–13 tahun
menemukan hubungan antara kualitas protein dan 
risiko stunting terlepas dari energi.

• Michaelsen., et al. (2003)  Asupan protein yang 
tinggi dilaporkan terjadi pada anak-anak di Eropa
selama periode pemberian makanan pendamping
ASI dan menunjukkan adanya peran dalam
merangsang pertumbuhan (terutama pertumbuhan
linier) melalui efek pada faktor pertumbuhan insulin-
like growth factor (IGF-1)

• Uauy, et al. (2015)  Asam amino esensial seperti
lisin dan arginin telah ditemukan menjadi faktor
yang terkait dengan pelepasan hormon
pertumbuhan pada anak kecil melalui sumbu
somatotropik.

• Animal source foods (ASFs) / pangan sumber hewani
merupakan sumber protein utama dan menunjukkan
hubungan positif dengan skor BB/U, BB/PB, dan skor
IMT/U.

• Protein nabati tidak berpengaruh
• Temuan ini didukung oleh tingkat IGF-1, IGFBP-3 

(hormon pertumbuhan) dan insulin yang lebih tinggi
pada responden dengan asupan protein susu yang 
lebih tinggi



• Anak-anak di negara-negara berkembang  meskipun
mengonsumsi protein total dalam jumlah cukup, tidak
memenuhi kebutuhan EAA karena keragaman pola makan yang 
buruk dan kualitas protein makanan yang rendah.



AA, a mino a cid; AAA, a roma tic AA; His, histidine; EED, environmenta l 
enteric dy sf unction; Ile, isoleucine; Leu, leucine; Ly s, ly sine; Prot, 

protein; SAA, sulf ur AA; T hr , threonine; T rp, try ptopha n; V a l, va line.

Perbandingan
Kandungan Asam
Amino Essensial
pada berbagai bahan
makanan



mTORC1 Pathway
• Regulator utama dalam mengirim sinyal pertumbuhan

The mammalian (or mechanistic) target of rapamycin
(mTOR)

• Asam amino essensial memicu pembentukan mTORC1 
yang memungkinkan pertumbuhan linier; tanpa AA ini, 
saklar akan mati dan pertumbuhan tidak akan terjadi. 

• Ketika diaktifkan, mTORC1 mendorong proses anabolik
seperti sintesis protein, lipid dan nukleotida serta
menghambat proses katabolik seperti autophagy.

• Dengan tidak adanya EAA, sinyal lain, seperti faktor
pertumbuhan dan status energi, tidak dapat mengatasi
kekurangan AA untuk mengaktifkan mTORC1.

• Dalam kondisi defisiensi AA, mTORC1 tidak aktif, sintesis
lipid dan protein ditekan, dan kompleks yang terlibat dalam
autophagy diregulasi.  pertumbuhan terhambat

• Pertumbuhan dan perkembangan neurokognitif bergantung
pada jalur regulasi yang sama, maka efek pada 
pertumbuhan linier dapat terjadi bersamaan dengan efek
kognitif.
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1. La njutka n pemberia n ASI hingga 2 ta hun a ta u
lebih

2. Pemberia n susu ba gi a na k y a ng tida k
menda pa tka n ASI (6-11 bula n: susu f ormula  a ta u
susu hewa ni da n 12-23 bula n: susu hewa ni)

3. Pengena la n MPASI sa a t usia 6 bula n, ASI teta p
diberika n

4. K onsumsi bera neka ra ga m ma ka na n (dieta ry  
diversity ) → Protein hewani harus dikonsumsi
setiap hari

5. Hinda ri ma ka na n y a ng tinggi gula , ga ra m, da n 
lema k jenuh (terma suk susu berperisa , 
minuma n ma nis, da n 100% jus bua h)

6. J ika  mikronutrien da ri ma ka na n tida k cukup, 
berika n suplementa si

7. Pemberia n ma ka n seca ra responsif

Panduan MPASI WHO (2023)



Prinsip 
pemberian
MPASI



Panduan MPASI sesuai usia

Buku KIA Kemenkes RI 2022



Porsi MPASI sesuai usia 
Usia dan 
kebutuhan energi

Food group Porsi Bahan makanan Kandungan gizi

6-8 bulan
200 kkal

Karbo 0.5 Nasi 50 gr Energi 212 kkal
KH 20 gr
Protein 9 gr
Lemak 10 gr

Prohe 1 Hati ayam 30 gr

Lemak 1 Santan 40 gr

9-11 bulan
300 kkal

Karbo 0.75 Nasi 75 gr Energi 318 kkal
KH 30 gr
Protein 13.5 gr
Lemak 15 gr

Prohe 1.5 Daging sapi 50 gr

Lemak 1.5 Mentega 8 gr

12-23 bulan
550 kkal

Karbo 1.5 Nasi 150 gr Energi 587 kkal
KH 60 gr
Protein 27 gr
Lemak 25 gr

Prohe 2-3 Telor puyuh 5 
butir
Ikan lele 90 gr

Lemak 2 Minyak 10 gr*)porsi berdasarkan DBMP
**)sayur dapat diberikan dalam porsi kecil
***)buah dapat diberikan saat jam snack



Pengaturan Jadwal dan Porsi Makan



Berapa
banyak 1 

Porsi Protein 
Hewani ?



Minimum Dietary Diversity

Ana k ha rus mengonsumsi setida knya 5 
da ri 8 kelompok ma ka na n berikut: 
1. ASI 
2. Serea lia , umbi-umbia n
3. K a ca ng-ka ca nga n
4. Susu da n produk turuna nny a
5. Da ging (da ging sa pi, ika n, ha ti, dsb) 
6. T elur
7. Sa y ur da n bua h tinggi vita min A 
8. Sa y ur da n bua h la inny a



• Pilih pa nga n loka l da n menu 
kelua rga

• Pilih ba ha n pa nga n berdensita s 
energi tinggi

• Uta ma ka n pemberia n ASF
• Sesua ika n porsi da n tekstur  sesua i 

usia
• Hinda ri meny impa n MPASI di suhu 

rua ng
• Simpa n MPASI di bebera pa  wa da h 

sesua i denga n f rekuensi ma ka n 
pa da  suhu chiller . Ha nga tka n 
sebelum disa jika n

• Perha tika n feeding rules, na mun 
ja nga n terpa ku da n membua t Ibu 

Tips dan trik
pemberian makan

anak



Summary

Sumebr protein, 
terutama hewani, 

sa nga t vita l pera nny a

Periode kritis stunting 
da pa t dicega h denga n 

pemberia n MPASI 
y a ng tepa t

Stunting ma sih 
menja di f okus 

ma sa la h gizi a na k di 
Indonesia

MPASI Kaya Protein
mendukung 

pertumbuha n f isik  da n 
kognitif  a na k

Pemberia n MPASI 
ha rus memperha tika n 

4 prinsip



CREDITS:T his presenta tion templa te wa s 
crea ted by  Slidesgo , including icons by  
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Terima 
Kasih

Does anyone have any questions?
qonita.rachmah@fkm.unair.ac.id

q.rachmah@griffith.edu.au

http://bit.ly/2Tynxth
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http://bit.ly/2TtBDfr
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